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MOTTO 

 

 

 

“sungguh, kamu berjuang dengan tujuan yang berbeda-beda, dan 

orang yang memberi, bertaqwa dan menunjukkan yang terbaik, pasti 

kami mudahkan baginya jalan menuju kebahagiaan.” 

(QS. Al-Layl (92): 4-7)1 

 

                                                           
 

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani 

Publishing, 2007), hlm. 477 
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ABSTRAK 

 

 M. ANWAR KAMIL, Konseling Individu Pada Santri Broken Home Di 

Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul (Studi Kasus Pada Dua Orang Santri 

Broken Home), Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan serta mendiskripsikan  

dari rumusan masalah terkait bagaimana metode konseling dalam menangani 

santri Broken Home di Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul. 

 

Latar belakang dalam penelitian ini, adanya santri dari keluarga broken 

home yang mempunyai perilaku negatif di Pondok Pesantren Bangunjiwo,  santri 

yang mengalami broken home sering melakukan pelanggaran di pondok 

pesantren, Suka berbohong, mencurangi santri lain bahkan suka menyendiri serta 

mudah stres. Sudah semestinya bagi semua elemen pondok pesantren bawahsanya 

harus mengatasi masalah yang dihadapi santri. Jika hal tersebut tetap dibiarkan, 

maka kedepannya akan ada banyak hal–hal buruk yang mereka lakukan di 

masyarakat nanti. Untuk itu perlu adanya peran pengasuh untuk memberi layanan 

bimbingan dan konseling kepada santri yang mempunyai perilaku negatif. 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren 

bangunjiwo yaitu bapak KH. Muslih Ilyas yang merupakan pendiri sekaligus yang 

mempunyai pondok pesantren, serta dua santri yang dilatarbelakangi keluarga 

broken home, khususnya santri pendiam dan santri yang suka berbohong serta 

melanggar aturan pondok pesantren. Objek dalam penelitian ini sendiri adalah 

pendekatan apa saja yang digunakan pengasuh dalam mengatasi masalah serta 

penyelesaiannya pada santri. Adapun pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data sendiri menggunakan 

deskriptif kualitatif. 

   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling individu yang 

digunakan pengasuh pada dua orang santri broken home di pondok Pesantren 

Bangunjiwo Bantul adalah: Pertama, konseling direktif yaitu pengasuh pondok 

lebih berperan aktif dalam menyelesaikan masalah kepada dua santri. Kedua, 

konseling eklektif yaitu pengasuh memberi kesempatan kepada dua santri untuk 

mengungkapkan permasalahan secara bebas, namun pengasuh juga memberi 

saran, nasehat serta pemahaman agar kedua santri bisa memutuskan sendiri 

alternatif pemecahan masalah yang dialami. 

 

Kata kunci: Konseling Individu Dan Santri Broken Home 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul yang penulis 

maksud yaitu: “Konseling Individu Pada Santri Broken Home Di Pondok 

Pesantren Bangunjiwo Bantul” Jenis penelitian yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah studi kasus yaitu salah satu metode penelitian dalam 

ilmu sosial. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset 

selanjutnya.
1
 Maka perlu ditegaskan beberapa istilah maksud dari judul 

tersebut, yakni sebagai berikut:  

1. Konseling Individu  

Konseling secara bahasa berasal dari kata counsel yang berarti 

menasehati atau menganjurkan kepada seseorang secara face to face. 

Jadi, kata counseling dapat diartikan pemberian nasehat kepada 

seseorang secara tatap muka. 
2
 

Konseling individu adalah bantuan yang diberikan oleh 

konselor kepada seseorang santri dengan tujuan berkembangnya 

                                                           
1
 http://www.google.co.id/search?client=ucweb-

b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGp

QKHVS1C1kQvwUlOg, Rabu, 02 Agustus 2017 jam 05.30 WIB.   
2
 Tidjan SU. ddk, Bimbingan dan Konseling Sekolah, (Yogyakarta: UPP IKPIP, 1993), 

hlm. 7.  

http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
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potensi santri, mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat 

menyesuaikan diri secara positif. 
3
 

Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara. Konseling dilakukan oleh seseorang 

ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 

(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang di hadapi klien.
4
 

Proses konseling individu berpengaruh besar terhadap peningkatan 

klien karena pada konseling individu konselor berusaha meningkatkan 

sikap santri dengan cara berinteraksi selama jangka waktu tertentu 

dengan cara bertatap muka secara langsung untuk menghasilkan 

peningkatan-peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, 

berperasaan, sikap dan perilaku.  

Konseling individu adalah suatu layanan berupa dialog tatap 

muka antara konselor dan klien untuk memecahkan berbagai masalah 

dan mengembangkan segenap potensi yang ada. 
5
 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan konseling individu 

adalah pemberian bantuan berupa cara atau pendekatan secara 

langsung yang diberikan oleh konselor terhadap klien yang mengalami 

masalah untuk mencapai suatu tujuan yaitu untuk mensejahterakan 

kehidupan klien. 

 

                                                           
3
 Prof. Dr. Sofyans Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Ikatan 

anggota penerbit Indonesia, 2011), hlm. 25.  
4
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), hlm. 105. 
5
 Ibid, hlm. 101. 
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2. Santri Broken Home 

Santri adalah orang yang belajar menempuh ilmu di pesantren. 

Orang yang mendalami pengajiannya dalam agama Islam dengan 

pergi ke tempat yang jauh seperti pesantren, dan sebagainya.
6
 

 Dalam hal ini santri yang dimaksud dalam penulisan ini 

adalah santri yang belajar di Pondok Pesantren Bangunjiwo yang 

mengalami masalah Broken Home. Santri tersebut yang memiliki 

masalah Broken Home yang belum tentu santri lain mengalaminya. 

Masalah yang dialami oleh santri Broken Home ini diantaranya, belum 

bisa memecahkan masalah sendiri dan pola berfikirnya masih seperti 

anak-anak tidak sesuai dengan usia yang seharusnya.  

Broken Home yaitu sebuah keluarga yang sudah tidak memiliki 

keharmonisan dalam rumah tangga yang pada akhirnya berdampak 

pada anak-anaknya.
7
 Broken Home dapat terjadi karena beberapa 

faktor yaitu, karena faktor kematian, faktor ekonomi, perbedaan 

pendapat, kurangnya komunikasi dan perceraian, terlalu 

mementingkan ego dan lain sebagainya.  

Santri Broken Home merupakan korban dari ketidak 

harmonisan yang terjadi dalam sebuah keluarga yang berakibat anak 

kurang dalam hal mendapat kasih sayang orangtuanya. Hal ini dapat 

berpengaruh pada mental seorang santri dan juga menyebabkan 

seorang Santri tidak mempunyai semangat lagi dalam hidupnya. 

                                                           
6
 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1996), hlm. 871. 
7
 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Agama, 1997), hlm. 10. 
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Apabila memiliki masalah masih bingung untuk mencari jalan 

keluarnya.  

Santri Broken home dalam penelitian ini adalah seorang santri 

yang mengalami kondisi keluarga yang tidak harmonis yaitu 

kurangnya komunikasi kedua orang tua, serta berpisah karena salah 

meninggal dunia, dari hal tersebut maka menyebabkan perceraian dan 

berpisahnya kedua orangtua.  

3. Pondok Pesantren Bangunjiwo 

Pondok Pesantren Bangunjiwo terletak di Dusun Lemahdadi 

Kidul Rt 02 Rw 13, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

Pondok Pesantren adalah suatu lembaga Pendidikan Islam yang sistem 

pendidikan dan pengajarannya mempunyai ciri-ciri tertentu.
8
 

Pesantren diartikan juga sebagai sekolah agama bagi pelajar muslim.
9
 

Pondok Pesantren Bangunjiwo adalah sebuah lembaga 

Pendidikan Islam, dimana mereka yang menuntut ilmunya disebut 

santri dan selama mereka menuntut ilmu tersebut bernaung di asrama. 

Sedangkan pengasuh disebut kyai. 

4. Studi Kasus Pada Dua Orang Santri Broken Home 

studi kasus yaitu salah satu metode penelitian dalam ilmu 

sosial. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam 

                                                           
 

8
 Mulyadi Sumadi, Sejarah Singkat Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Adya 

Media, 1986), hlm. 30. 
 

9
 Ira. M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam 1&, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

1999), hlm. 161. 
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tentang mengapa sesuatu terjadi.
10

 Dengan demikian yang di maksud 

dengan studi kasus adalah metode penelitian yang digunakan  secara 

langsung dan lebih mendalam untuk mendapatkan hasil sedetail 

mungkin pada dua orang  santri broken home. 

Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan judul “Konseling Individu pada Santri Broken Home 

di Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul” (Studi Kasus pada Dua 

Orang Santri Broken Home) adalah metode konseling individu yang 

digunakan pengasuh pada dua orang santri broken home di Pondok 

Pesantren Bangunjiwo Bantul.  

B. Latar Belakang Masalah 

Dunia begitu luas dan terbagi dalam berbagai suku dan ras. 

Memiliki beragam bahasa dan beragam adat atau tradisi juga. Selain itu, 

dunia ini terdapat begitu banyak manusia. Di belahan dunia ini juga 

terdapat beragam makhluk hidup diantaranya tumbuhan dan hewan. 

Manusia, hewan dan tumbuhan hidup selaras. Manusia membutuhkan 

hewan dan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhannya. 

 Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu membutuhkan orang 

lain, baik untuk memenuhi kebutuhan primer maupun sekunder. Manusia 

senantiasa memiliki keinginan untuk melanjutkan keturunannya. Dari 

situlah manusia akan menikah dengan lawan jenisnya. Dengan demikian, 

                                                           
10

 http://www.google.co.id/search?client=ucweb-

b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGp

QKHVS1C1kQvwUlOg, Rabu, 02 Agustus 2017 jam 05.30 WIB.   

http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
http://www.google.co.id/search?client=ucweb-b&channel=sb&q=penjelasan+studi+kasus&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjjgqPFjrfVAhVCGpQKHVS1C1kQvwUlOg
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akan memliki keturunan yang terus menerus. Setelah adanya pernikahan 

maka disebut keluarga yang terdiri dari ayah ibu dan anak. 

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh 

kembangnya anak sejak lahir sampai dewasa. Oleh karena itu, fungsi 

keluarga menjadi sangat penting untuk diketahui setiap orang tua. 

Kesejahteraaan keluarga sangat erat kaitannya dengan pembinaan anak 

dalam keluarga. Oleh karena itu, orang tua mempunyai peran sangat 

penting dalam keluarga dan perlu dibekali pengetahuan tentang pola asuh 

anak dalam keluarga.  

 Anak dalam keluarga mengalami pertumbuhan mulai dari bayi 

hingga remaja dan pada akhirnya akan menikah dan memiliki keluarga 

sendiri. Masa remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 

masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif 

dan sosial-emosional. Masa dimana seseorang tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan.
11

 

Santri merupakan sebutan untuk orang yang mengaji di Pondok 

Pesantren. Terdiri dari anak-anak, remaja bahkan dewasa. Santri remaja  

yang rentan mendapat masalah karena kondisinya yang masih sangat labil. 

Hal ini berarti dalam usia santri terutama permasalahan semakin kompleks 

dan mereka memerlukan bantuan untuk mengatasi masalahnya tersebut. 

Ada permasalahan yang muncul dikarenakan permasalahan keluarga, 

permasalahan sosial, pribadi, belajar, karier, maupun permasalahan 

                                                           
 

11
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2010), hlm. 9. 
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keagamaan. Keluarga dan sekolah mempunyai pengaruh yang penting 

untuk membantu perkembangan santri dan membantu santri mengatasi 

masalah-masalah yang di hadapi remaja yang semakin lama semakin 

kompleks.  

Ketika santri mengalami permasalahan dalam keluarganya dan dari 

permasalahan tersebut muncul perilaku-perilaku negatif yang dapat 

menimbulkan masalah, dalam hal ini keluarga tidak dapat berperan secara 

maksimal untuk membantu mengatasi permasalahan santri tersebut. 

Sehingga pihak Pondok memiliki peran penting dalam membantu santri 

mengatasi masalah mereka. Pengasuh Pondok disini mempunyai peran 

penting dalam membantu santri menyelesaikan masalah, melalui layanan 

yang di berikan oleh konselor /Pengasuh Pondok, salah satunya melalui 

pelayanan konseling individu. Konseling individu dalam hal ini 

merupakan layanan yang tepat diberikan pada santri yang  mengalami 

masalah pribadi, yaitu santri yang  mempunyai permasalahan dalam 

keluarganya yang berlatar belakang broken home.  

Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Konseling Individu Pada Santri Broken Home Di Pondok Pesantren 

Bangunjiwo Bantul”. 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang di atas tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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Bagaimana metode konseling individu pada dua santri Broken 

Home di Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul?. 

D. Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode konseling individu 

pada dua santri Broken Home di Pondok Pesantren Bangunjiwo Bantul.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

dalam kajian ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan 

Konseling Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengasuh pondok pesantren menjadi kontribusi dan pengembangan 

dalam rangka meningkatkan layanan yang ada di Pondok Pesantren. 

b. Bagi Pondok Pesantren Bangunjiwo 

 Hasil penelitian ini dapat membantu Pondok Pesantren 

Bangunjiwo dalam memberikan layanan pada santri yang 

mengalami broken home. 

c. Bagi UIN Sunan Kalijaga 

 Sebagai sumber bacaan di perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga khususnya Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

tentang konseling individu pada santri broken home. 
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d. Bagi Peneliti 

 Sebagai sumber bacaan atau rujukan untuk penelitian 

selanjutnya.  

F. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa penelurusan 

yang berhubungan dengan judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tabah Anjar V yang berjudul “ Metode 

Konseling Individu Dalam Mengatasi Persoalan Bullying di MAN 

Temanggung”. Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2013. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

stereotip (pandangan umum) remaja adalah anak                                            

-anak yang berpenampilan  tidak rapi dan mereka cenderung 

berperilaku merusak. Hal ini menyebabkan orang dewasa atau orang 

tua yang mengawasi kehidupan remaja tersebut akan terkena 

dampakanya yang ditimbulkan oleh perilaku remaja tersebut.
12

 

Persamaan dari skripsi ini dengan penulis yaitu sama sama mengkaji 

tentang metode konseling individu, namun perbedaannya skripsi ini 

lebih fokus kepada bullying, sedangkan penulis lebih fokus kepada 

santri broken home. 

2. Penelitian yang dilakukan Marwah Rusydiana yang berjudul “Metode 

Konseling Individu Terhadap Santri Terlambat Masuk Sekolah di 

MAN  1 Yogyakarta”. Fakultas Dakwah dan komunikasi pada tahun 

                                                           
 

12
 Tabah Anjar V, “Metode Konseling Individu Dalam Mengatasi Persoalan Bullying di 

MAN Temanggung”, skripsi: tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara konseling individu 

terdapat siswa terlambat masuk MAN Yogyakarta 1, yaitu yang 

pertama, konseling direktif yaitu guru bimbingan dan konseling lebih 

aktif dari pada siswa. Guru bimbingan konseling memberi 

saran,nasihat, motivasi dan pemahaman pemahaman tentang diri 

sendiri,aturan sekolah dan agama kepada siswa agar tidak terlambat 

masuk sekolah lagi, kedua konseling eklektif yaitu siswa mencari 

alternatif solusi dan guru bimbingan dan konseling juga  memberi 

saran namun keputusan penyelesaian tetap pada dari siswa itu sendiri. 

Dngan begitu siswwa akan lebih bertanggung jawab dengan apa yang 

dilakukan dan menerima konsekuensi jika masih terlambat masuk 

sekolah lagi. Hal ini menujukkan bahwa konseling individu 

mempunyai makna spesifik yaitu, pertemuan konselor dengan klien 

secara individu. Dalam konseling ini  terjadi hubungan konseling yang 

bernuansa report, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 

pengembangan pribadi klien, agar klien tersebut mengantisipasi 

masalah-masalah yang sedang  dihadapinya.
13

 

Persamaan dari skripsi ini dengan penulis yaitu sama sama mengkaji 

tentang metode konseling individu, namun perbedaan skripsi ini 

dengan penulis metode konseling individunya lebih fokus pada siswa 

yang  Terlambat Masuk Sekolah di MAN  1 Yogyakarta, sedangkan  

penulis lebih fokus terhdap santri broken home. 

                                                           
13

 Marwah Rusydiana, “Metode Konseling Individu Terhadap Santri Terlambat Masuk 

Sekolah di MAN  1 Yogyakarta”, Skripsi: tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, 2016). 
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3. Penelitian yang dilakukan Uli Auliya yang berjudul “Strategi coping 

pada anak Broken home”. Fakultas Dakwah dan komunikasi pada 

tahun 2017. Hasil penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 

menggunakan pendekatan study kasus penelitian ini bermaksud untuk 

memahami fonomena langka dan unik tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian secara holistik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendiskripsikan bentuk strategi coping yang 

digunakan oleh subjek bunga yang merupakan anak broken home. 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 

dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  

Persamaan dari skripsi ini dengan penulis yaitu sama-sama membahas 

tentang masalah anak broken home. Sedangkan perbedaan didalam 

skripsi ini penangananya menggunakan Strategi coping sedangkan 

penulis penangananya menggunakan konseling individu.
14

 

G.  Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Konseling Individu  

a. Pengertian Konseling Individu  

Konseling individu adalah pertemuan konselor dengan 

klien secara individu, di mana terjadi hubungan konseling yang 

bernuansa report, dan konselor berupaya memberikan bantuan 

                                                           
14

 Uli Auliya,“Strategi coping pada anak broken home”, Skripsi: tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2017).   
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untuk pengembangan pribadi klien agar klien dapat 

mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.
15

 

Berdasarkan pengertian di atas metode konseling individu 

yaitu cara yang digunakan dalam pelaksanaan konseling terhadap 

santri secara individu yang berupa pemberian bantuan dari 

konselor kepada santri dalam mengatasi permasalahan keluarga 

broken home sehingga seorang klien tidak salah dalam 

mengambil keputusan untuk mencapai suatu tujuan yang matang.  

Seperti pada penegasan judul di atas tentang pengertian 

konseling individual, bahwa konseling individu itu mencakup 

metode atau cara dalam suatu bimbingan. Melalui metode ini 

upaya pemberian bantuan secara individu dan tatap muka antara 

konselor dengan santri. Masalah yang dipecahkan melalui 

konseling adalah masalah-masalah yang bersifat pribadi dan 

konselor hanya menghadapi seseorang secara individu. 

b. Tujuan Konseling Individu  

Sebagai suatu proses pemberian bantuan konseling 

memiliki tujuan, yaitu meliputi:  

1) Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku. 

2) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi sesuatu. 

3) Meningkatkan kemampuan dalam mengambil sesuatu. 

4) Meningkatkan hubungan antar perorangan (interpersonal). 

                                                           
15

 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm.159.  



13 
 

Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah menjadi pribadi 

yang mandiri dalam hal: 

1) Mengenal dan menerima diri dan lingkungan. 

2) Mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal. 

3) Bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya. 

4) Mengarahkan diri sendiri. 

5) Mengaktualisasikan diri.
16

 

c. Fungsi Konseling Individu 

Konseling individu mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 

1) Fungsi Pemahaman  

Dalam fungsi pemahaman, hal yang perlu dipahami 

yaitu, pemahaman terhadap permasalahan yang dialami klien. 

Dalam pengenalan, bukan saja hanya mengenal diri klien, 

melainkan lebih dari itu, yaitu pemahaman yang menyangkut 

latar belakang kepribadian, kekuatan dan kelemahan, serta 

kondisi klien.  

2) Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan ini bertujuan agar klien tidak 

terjerumus kedalam hal-hal yang membahayakan. Hal ini 

karena tindakan pencegahan lebih baik dari pada mengobati 

seseorang yang sudah terjerumus ke dalam hal-hal yang 

berbahaya tersebut.  

                                                           
16

 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling, (Jakarta: 

indeks, 2011), hlm. 36.  
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3) Fungsi Pengentasan 

Dalam melakukan bimbingan dan konseling, konselor 

bukan ditugaskan untuk mengentaskan klien dengan 

menggunakan unsur-unsur fisik yang berada di luar diri klien, 

tetapi konselor ditugaskan  mengentaskan klien dengan 

menggunakan kekuatan-kekuatan yang berada di dalam diri 

klien itu sendiri.  

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala yang 

baik yang ada pada diri individu, baik hal yang merupakan 

pembawaan, maupun dari hasil pengembangan yang telah 

dicapai selama ini. Dalam bimbingan dan konseling, fungsi 

pemeliharaan dan pengembangan dilaksanakan melalui 

berbagai peraturan, kegiatan, dan program.
17

 

d. Prinsip Konseling Individu 

Konselor akan banyak mengadapi variasi dalam 

berhadapan dengan konseli karena setiap  konseli mempunyai 

masalah pribadi yang bersifat individual. Dalam menghadapi 

berbagai macam masalah yang dialami konseli, seorang konselor  

bimbingan dan konseling harus dapat berpegang pada prinsip-

prinsip umum, yaitu:  

                                                           
17

 Makmum Khairani, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: CV. Aswaja Pressindo, 2014), 

hlm. 19.  
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1) Konselor harus membentuk hubungan baik dengan 

konseli. 

2) Konselor harus memberikan kebebasan kepada konseli 

untuk berbicara dan mengekspresikan dirinya. 

3) Konselor sebaiknya tidak memberikan kritik kepada 

konseli dalam suatu proses konseling. 

4) Konselor sebaiknya tidak menyanggah konselinya, karena     

penyanggahan dapat mengakibatkan rusaknya hubungan 

kepercayaan antara konselor dan konseli. 

5) Konselor sebaiknya melayani konseli sebagai pendengar 

yang penuh perhatian dan penuh pengertian, dan konselor 

diaharapkan tidak bertindak atau bersikap otoriter. 

6) Konselor harus mengerti perasaan dan kebutuhan konseli. 

7) Konselor harus bisa menanggapi pembicaraan konseli 

dalam hubungannya dengan latar belakang kehidupan 

pribadinya dan pengalaman-pengalaman pada masa lalu. 

8) Konselor sebaiknya memperhatikan setiap perbedaan 

pernyataan konseli, khususnya mengenai niali-nilai dan 

nada perasaan konseli. 

9) Konselor harus memperhatikan apa yang diharapkan oleh 

santri dan apa yang akan dikatan oleh konseli, tetapi 

konseli tidak dapat mengatakannya. 
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10) Konselor sebaiknya berbicara dan bertanya pada saat yang 

tepat. 

11) Konselor harus memiliki dasar acceptance (menerima) 

terhadap konseli.
18

 

e. Metode  Konseling Individu 

Konseling individu merupakan upaya pemberian bantuan 

diberikan secara individual dan langsung bertatap muka atau 

berkomunikasi antara konselor atau pembimbing dengan klien 

atau santri. Dengan kata lain pemberian bantuan diberikan 

melalui hubungan yang bersifat face to face, yang dilaksanakan 

dengan wawancara pembimbing dengan santri. Masalah-masalah 

yang yang dipecahkan melalui teknik konseling adalah masalah-

masalah yang bersifat pribadi. Dalam konseling individual, 

konselor dituntut untuk mampu bersikap penuh simpati dan 

empati. Simpati ditunjukkan oleh seorang konselor bimbingan 

dan konseling melalui sikap turut merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh santri, sedangkan empati adalah  usaha konselor 

menempatkan diri dalam situasi diri klien dengan segala masalah-

masalah yang dihadapinya. Keberhasilan bersimpati dan 

berempati dari konselor akan sangat membantu keberhasilan 

proses konseling.
19

 

                                                           
18

 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling: Buku Panduan Mahasiswa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 127-131.  
19

 Tohirin, bimbingan dan konseling, hlm. 296.  
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Ada tiga metode  konseling yang bisa dilakukan dalam 

konseling individu:  

1. Konseling Direktif ( Directive Counseling )  

Konseling yang menggunakan metode ini, dalam 

prosesnya yang paling berperan adalah konselor, dalam 

prakteknya konselor berusaha mengarahkan klien sesuai 

dengan masalah, selain itu konselor juga memberikan saran, 

anjuran, dan nasehat (motivasi) kepada klien.
20

 Pemecahan 

masalah lebih banyak dilakukan oleh konselor dan klien 

bersifat menerima perlakuan dan keputusan yang dibuat oleh 

konselor.  

2. Konseling Non Direktif ( Non Derective Counseling ) 

Konseling nondirektif disebut juga teori client centered 

(konseling berpusat pada klien atau santri). Dalam praktek 

nondirektif, konselor hanya menampung pembicaraan, yang 

lebih berperan adalah konseli. Klien atau konseli bebas 

berbicara sedangkan konselor menampung dan mengarahkan. 

Metode ini tentu sulit diterapkan untuk santri yang 

berkepribadian tertutup atau introvert, karena santri dengan 

kepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit diajak 

bicara.
21

 

 

                                                           
20

 Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Edisi refisi), Jakarta: Bineka 

Cipta, 2004, hlm: 297. 
21

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah., hlm. 299. 
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3. Konseling Eklektif 

Tidak semua teori cocok untuk semua individu, semua 

masalah santri, dan semua situasi konseling. Santri di sekolah, 

di Madrasah atau Pondok Pesantren memiliki tipe-tipe 

kepribadian yang tidak sama. Oleh sebab itu, tidak mungkin 

diterapkan metode konseling direktif atau non-direktif saja. 

Agar konseling berhasil secara efektif dan efisien, tentu harus 

melihat siapa santri yang akan dibantu atau dibimbing dan 

melihat masalah yang di hadapi santri dan melihat situasai 

konseling.  

Apabila terhadap santri tertentu tidak bisa diterapkan 

metode direktif, maka mungkin bisa diterapkan metode non-

direktif begitu juga sebaliknya. Penggabungan kedua metode 

konseling di atas disebut metode eklektif. Penerapan metode 

konseling ini yaitu dalam keadaan tertentu, konselor 

menasehati dan mengarahkan santri sesuai dengan masalahnya. 

Akan tetapi dalam keadaan yang lain konselor memberikan 

kebebasan kepada santri untuk berbicara dan Pengasuh Pondok 

mengarahkan saja.
22

 

Metode atau cara konseling individu di atas adalah 

teknik konseling individu secara umum karena teknik 

                                                           
22

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi), 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 297-301. 
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konseling individu terhadap santri broken home yang dibahas 

secara khusus belum ada.  

f.  Pendekatan Konseling Individu  

Pendekatan konseling individu yang dilakukan   adalah:  

1. Konseling Behavior 

Konseling behavior berangkat dari aliran 

behaviorisme yaitu aliran psikologi yang mengkaji perilaku 

individu dari setiap aktivitas individu yang diamati, bukan 

peristiwa hipotetis yang terjadi. Behavior memandang bahwa 

pola-pola perilaku itu dapat dibentuk melalui proses 

pembiasaan dan pengetahuan dengan mengkonsdisikan dan 

menciptakan stimulus-stimulus tertentu dalam lingkungan.
23

 

2. Konseling Rasional Emotif 

Pada konseling ini manusia pada dasarnya adalah unik 

yang memiliki kecenderungan untuk berfikir rasional dan 

irasional. Ketika berfikir rasional manusia akan efektif, 

bahagia, dan kompeten, namun ketika berfikir irasional 

individu tersebut tidak menjadi efektif.
24

 

3. Konseling Realita 

Konseling realita pada dasarnya merupakan 

pertolongan yang praktis dan relatif sederhana. Bentuk 

bantuan dilakukan secara langsung kepada konseli. Konseling 

                                                           
23

 Akmad Sudrahad, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individual, 

(Yogyakarta: Paramitra Publising, 2011), hlm. 46.  
24

 Ibid, hlm. 57-58. 
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realita lebih menekankan pada masa kini, maka dalam 

pemberian bantuan tidak perlu melacak masa lalu.
25

 

4. Konseling Humanistik  

Konseling humanistik sangat memperhatikan dimensi 

manusia dalam hubungannya dengan lingkungan secara 

manusiawi. Konseling ini menitikberatkan pada kebebasan 

individu untuk mengungkapkan pendapat, menentukan 

pilihan, dan tanggung jawab personal.
26

 

5. Konseling Gestalt 

Konseling ini berpendapat bahwa Individu bukan 

semata mata merupakan penjumlahan dari organ-organ 

seperti hati, jantung, otak dan sebagainya, melainkan 

merupakan koordinasi dari semua bagian tersebut. Manusia 

aktif terdorong kearah keseluruhan dan integrasi pemikiran, 

perasaan, dan perilaku.
27

 

  Jadi, konseling pada dasarnya merupakan suatu aktifitas 

pemberian nasehat berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam 

bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan 

konseli, yang mana konseling datang dari pihak klien yang 

disebabkan karena ketidaktahuan atau kurangnya pengetetahuan, 

sehingga klien meminta pertolongan pada konselor agar dapat 

                                                           
25

 Opcid, hlm. 64. 
26

 Akmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa.,..., hlm. 67.  
27

 Ibid,. hlm. 50. 
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memberikan bimbingan dan metode psikologis dalam upaya 

sebagai berikut:  

a) Mengembangkan kualitas kepribadian yang tangguh. 

b) Mengembangkan perilaku-perilaku yang lebih efektif pada 

diri individual dan lingkungan. 

c) Menanggulangi problema hidup dan kehidupan secara 

mandiri. 

2. Tinjauan Tentang Santri Broken Home 

a. Santri Broken Home 

  Santri adalah orang yang belajar menempuh ilmu di 

pesantren. Orang yang mendalami pengajiannya dalam agama 

Islam dengan pergi ke tempat yang jauh seperti pesantren, dan 

sebagainya.
28

 

   Secara etimologis broken home diartikan sebagai keluarga 

retak.
29

 Jadi keluarga broken home adalah kondisi keluarga yang 

tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, 

damai dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta 

perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan dapat berakhir 

pada perceraian. 

   Jadi santri broken home bukanlah hanya anak yang berasal 

dari ayah dan ibunya bercerai, namun anak yang berasal dari 

keluarga yang tidak utuh, dimana ayah dan ibunya tidak dapat 

                                                           
 

28
 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1996), hlm. 871. 
29

 Jihn M. Echols, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT. Gramedia, 2000), hlm. 80.   
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berperan dan berfungsi sebagai orang tua yang sebenarnya. Hal ini 

akan memberikan pengaruh tidak baik bagi anak, suasana keluarga 

yang tidak baik ini akan cepat sekali direspon oleh anak, dan ini 

akan menimbulkan efek negatif bagi kehidupan anak.  

b. Macam-macam Broken Home 

 Keluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek: 

1). Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah 

satu dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai; 

2). Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak 

utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak 

memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya orang tua 

sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara 

psikologi.
30

 

c. Faktor-faktor broken home 

   Beberapa faktor yang menyebabkan sebuah keluarga 

mengalami masalah serta dapat menyebabkan keluarga menjadi 

keluarga yang broken home antara lain:  

1) Faktor Mertua 

Sebuah rumah tangga yang dibangun oleh suami dan istri 

sedapat mungkin untuk berdiri sendiri, lepas dari keluarganya 

masing-masing agar pembinaan rumah tangga bebas dari 

bermacam-macam pengaruh orang lain yang tidak selamanya 

                                                           
30

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 66.  
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membawa suasana nyaman. Karena intevensi dari mertua yang 

berlebihan dapat menimbulkan keluarga broken home.  

2) Faktor Pihak Ketiga 

Faktor pihak ketiga dalam sebuah pernikahan merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh pada keretakan rumah tangga. 

Dengan kehadiran pihak ketiga dalam keluarga menjadikan 

pasangan suami istri tidak lagi perduli dengan kewajiban 

masing-masing.  

3) Poligami 

Keterbatasan suami untuk bersikap adil terhadap istri-

istrinya dan anak-anaknya, baik adil dalam hal materi maupun 

adil dalam membagi kasih sayang dapat menimbulkan penyakit 

cemburu dan sangat berpotensi dalam memicu perpecahan 

dalam rumah tangga.
31

 

4) Suasana Keluarga yang Retak 

Ketidak harmonisan hubungan antara anak dengan 

keluarga menjadi penyebab terjadinya rumah tangga retak. 

Suasana ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 

perceraian, orang tua terlalu sibuk bekerja, salah satu orang tua 

sudah meninggal, orangtua dan anggota keluarga lainnya tidak 

mau mengerti tugas perkembangan anak, atau anak sendiri tidak 

mau perduli terhadap tugas-tugas yang seharusnya dipikulnya 
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dalam keluarga. Suasana inilah yang menjadikan keluarga itu 

retak, atau lebih dikenal dengan sebutan broken home.
32

 

5) Ekonomi 

Ekonomi yang dimaksud disini bukan hanya keluarga 

yang kekurangan ekonomi akan tetapi keluarga yang 

berkecukupan juga mempunyai potensi untuk menjadi keluarga 

broken home. Banyak keluarga yang bercerai karena 

kekurangan ekonomi akan tetpi tidak sedikit juga keluarga yang 

berkecukupan dalam ekonomi mengalami hal yang serupa. Hal 

ini karena tidak adanya rasa saling menerima di antara anggota 

keluarga terhadap apa yang sudah dimiliki dan dicapai dalam 

keluarga. 

d. Dampak Keluarga Broken Home 

Dalam kondisi keluarga yang retak atau tidak harmonis 

terdapat beberapa dampak yang mempengaruhi anak, yaitu:  

1). Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang 

tuanya. Dimana kurang adanya pengawasan orangtua terhadap anak 

yang berkaitan dengan sekolahan, hubungan sosial, penggunanaan 

waktu luang, sikap dan tingkah laku, organisasi yang dimasuki, 

pelaksanaan ibadah dan semua aspek yang sering terjadi di masa 

remaja. 

                                                           
32

 Muhamad AL-Mighwar, M. AG, Psikologi Remaja, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 

hlm. 202.  



25 
 

2). Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, hal ini bisa menghabiskan 

pertemuan dengan anak hingga nyaris hubungan dialog orang tua 

dengan anaknyapun sangat kurang. 

3). Unit keluarga yang tidak lengkap juga merupakan kondisi yang 

menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tua 

bercerai, salah satu meninggal dunia, atau meninggal kedua-

duanya.
33

 

3.  Pandangan Islam Terhadap Konseling Individu 

Konseling Islami adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang, dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain, yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya 

agar supaya orang tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena 

timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan 

Yang Maha Esa. Sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 

harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.
34

 

Dengan kata lain manusia diharapkan saling memberi 

bimbingan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu 

sendiri, sekaligus memberi konseling agar tetap sabar dan tawakal 

dalam menghadapi perjalanan kehidupan yang sebenarnya.  

لحَِاتِ 2الِإوْسَانَ لفَيِْ خُسْرٍ )(  إنَِّ 1وَالْعَصْرِ ) (  إلََِّّ الَّذِيْهَ أمَُىوُْا وَعَمِلوُ الصَّ

بْرِ  ) ( 3وَتوََاصَوْ باِلْحَقِّ وَتوََاصَوْ باِلصَّ  
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Artinya : Demi masa. Sesunggunya mereka dalam kerugian, 

kecuali mereka yang beriman dan melakukan amal kebaikan 

saling menasehati supaya mengikuti kesabaran dan saling 

menasehati supaya mengamalkan kesabaran. (QS. Al-ashr : 1-

3).
35

 

 

Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Ayat ini 

menunjukkan agar manusia selalu mendidik diri sendiri maupun orang 

lain, dengan kata lain membimbing kearah mana seseoarang itu akan 

menjadi baik atau buruk. 

Serta diperkuat dengan Hadis Nabi yang menyatakan tentang 

bimbingan konseling islam melalui nasehat. 

Artinya : “hak seorang muslim pada muslim lainnya ada 

enam: jika berjumpa hendaklah memberi salam; jika 

mengundang dalam sebuah acara, maka datangilah 

undangannya; bila diminta nasehat, maka nasehatilah ia; 

jika memuji allah memuji allah dalam bersin, maka 

doakanlah; jika sakit jenguklah ia; dan jika meninggal dunia, 

maka iringilah kekuburnya.” (HR Muslim).
36

 

 

Tujuan konseling adalah meningkatkan iman, Islam, dan 

ikhsan individu yang dibimbing. Tujuan jangka pedek konseling 

adalah terbinanya iman (fitrah) hingga membuahkan amal saleh yang 

dilandasi dengan keyakinan yang benar yaitu: 

a. Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus selalu tunduk 

dan patuh pada segala aturan-Nya. 

b. Selalu pada kebaikan (hikmah) di balik ketentuan (taqdir) Allah 

yang berlaku atas dirinya. 
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c. Manusia adalah hamba Allah, yang harus beribadah hanya kepada-

Nya sepanjang hayat. 

d. Ada itrah (iman) yang dikaruniakan Allah kepada setiap manusia, 

jika fitrah iman dikembangkan dengan baik, akan menjadi 

pendorong, pengendali, dan sekaligus pemberi arah bagi jasmani, 

rohani, dan nafs akan membuahkan amal saleh yang menjamin 

kehidupannya selamat di dunia dan akhirat. 

e. Esensi iman bukan sekedar ucapan dengan mulut, tetapi lebih dari 

itu adalah membenarkan dengan hati, dan mewujudkan dalam amal 

perbuatan. 

f. Hanya dengan melaksanakan syari‟at agama secara benar, potensi 

yang dikaruniakan Allah kepadanya bisa berkembang optimal dan 

selamat dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 

g. Agar individu bisa melaksanakan syari‟at Islam dengan benar, 

maka harus berupaya dengan sungguh-sungguh untuk memahami 

dan melaksanakan kandungan kitab suci Al-Qur‟an dan Sunnah 

Rasulullah. 

Tahap-tahap konseling Islam meliputi: 

a. Meyakinkan individu tentang hal berikut (sesuai kebutuhan): 

1) Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah dan adanya 

sunnatullah yang berlaku bagi semua manusia. 

2) Status manusia sebagai  hamba Allah yang harus selalu 

tunduk dan patuh kepada-Nya. Ada perintah dan larangan 
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Allah yang harus dipatuhi oleh semua manusia sepanjang 

hidupnya, dan pada saatnya akan dimintai tanggung jawab 

oleh Allah tentang apa yang pernah dilakukan selama hidup 

di dunia. 

3) Tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar manusia 

melaksanakan amanah dalam bidang keahlian masing-masing 

sesuai ketentuan Allah (khalifah fil ardh) dan sekaligus 

beribadah kepada-Nya. 

4) Ada fitrah yang dikaruniakan Allah kepada manusia, bahwa 

manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman dan 

taat kepada-Nya. 

5) Iman yang benar sangat penting bagi keselamatan hidupnya 

di dunia dan akhirat. Tugas manusia adalah memlihara dan 

menyuburkan dengan selalu mempelajari dan mentaati 

tuntunan agama. 

6) Iman bukan hanya pengakuan dengan mulut, tetapi 

membenarkan dengan hati dan mewujudkan apa yang 

diimaninya dalam kehidupan sehari-hari. 

7) Ada hikmah dibalik musibah, ibadah, dan syariah yang 

ditetapkan Allah untuk manusia. 

8) Adalah suatu keharusan menanamkan Aqidah yang benar 

pada anak sejak dini, menjauhkan anak dari syirik, dan 
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membiasakan setiap anggota keluarga melaksanakan ibadah 

dan beramal saleh secara benar dan istiqamah. 

9) Ada syetan yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari 

jalan Allah. Agar manusia selamat dari bujuk rayu setan, 

Allah telah menganugerahkan potensi berupa akal, pikiran, 

perasaan, dan tuntunan agama kepada manusia. 

10) Ada hak manusia untuk berikhtiar atau berusaha semaksimal 

mungkin, tetapi perlu diingat bahwa sebagian keberhasilan 

masih tergantung pada izin Allah. 

11)  Tugas konselor hanyalah membantu, individu sendiri yang 

harus berupaya sekuat tenaga dengan kemampuannya untuk 

hidup sesuai tuntunan agama. 

b. Mendorong dan membantu individu memahami dan 

mengamalkan ajaran agama secara benar. 

 Konselor pada tahap ini berperan sebagai pendorong 

sekaligus pendamping bagi individu dalam mempelajari dan 

mengamalkan ajaran Islam. Maka dari itu, konselor dituntut untuk 

mampu menjadi model dalam pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam. Pada tahap ini konselor mengingatkan individu akan hal 

berikut: 

1) Klien akan selamat hidupnya di dunia dan di akhirat jika ia 

menjadikan ajaran agama sebagai pedoman dalam setiap 
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tingkah lakunya; dan untuk itu ia harus memahami ajaran 

Islam secara benar dan baik. 

2) Klien perlu menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk 

mempelajari agama secara rutin, melalui berbagai sumber dan 

media. 

c. Mendorong dan membantu individu memahami dan 

mengamalkan iman, Islam, dan ikhsan. 

 Iman bukan hanya ucapan tapi harus ditunjukan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk ibadah, baik itu ibadah 

madhoh dan ghairu madhoh. Untuk itu konselor perlu mendorong 

klien untuk mewujudkan rukun iman dengan: 

1) Beribadah hanya kepada Allah dan tidak kepada yang lain. 

2) Beribadah dengan ikhlas. 

3) Menyerahkan hasil usahanya kepada Allah. 

4) Yakin bahwa Allah memiliki makhluk gaib berupa malaikat. 

5) Mematuhi apa yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur‟an. 

6) Mematuhi apa yang diajarkan Rasulullah SAW. 

7) Ikhlas menerima ketentuan Allah atas dirinya. 

8) Yakin bahwa akan datang hari pembalasan.
37
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah studi kasus yaitu salah satu metode penelitian dalam ilmu 

sosial. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset 

selanjutnya.
38

 Dalam hal ini peneliti menguraikan keadaan atau 

gambaran-gambaran, pendekatan konseling individu bagi santri 

Pondok Pesantren Bangunjiwo untuk mengatasi pesoalan keluarga 

Broken Home tersebut.  

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

dalam penelitian dan dapat memberikan data terkait dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah : 

1)   Pengasuh Pondok, merupakan subjek utama sebagai suatu 

kegiatan yang diteliti untuk menggali data-data dalam 

penelitian ini. Pengasuh Pondok yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah Bapak  Drs. H. Muslih ilyas sebagai 
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Pendiri serta Pengasuh Pondok di Pondok Pesantren 

Bangunjiwo. 

2)   Santri, subjek penelitian ini adalah santri pondok. Jumlah santri 

35, sedangkan santri yang mengalami Broken Home ada dua, 

maka penulis meneliti dua santri tersebut dengan cara studi 

kasus. Alasan peneliti mengambil kedua santri yaitu karena 

kedua santri tersebut yang mengalami broken home. Kedua 

santri tersebut juga merupakan santri yang paling unik, 

keunikannya dari perilaku, sikap, kepribadian sehingga peneliti 

tertarik ingin mengetahui kedua santri yang berinisial AD dan 

NZ  tersebut lebih dalam.   

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah metode konseling individu 

dalam menangani Santri Broken Home yang digunakan Pengasuh 

Pondok dalam mengatasi kasus tersebut di Pondok Pesantren 

Bangunjiwo.  

3. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi 

  Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Dalam penelitian ini penulis mengamati pelaksanaan metode 

konseling individu yang dilakukan oleh Pengasuh Pondok terhadap 

santri yang mengalami Broken Home. Metode observasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah model pengamatan terbuka, 

yaitu pengamatan yang dilakukan secara terbuka diketahui oleh 

subjek.
39

 

   Dalam hal ini penulis tidak mengandalkan observasi secara 

individual tetapi secara umum dengan jalan meneliti dan 

mengamati santri yang mengalami Broken Home. Jadi dalam 

obsevasi ini peneliti mengambil data-data sekunder misalnya 

tentang gambaran umum lokasi penelitian, kondisi lingkungan, 

peneliti juga mengamati alur Pengasuh Pondok dalam melakukan 

pelayanan dan lain sebagainya tanpa sedikitpun peneliti campur 

tangan di dalam bentuk catatan lapangan. 

b. Wawancara  

  Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara informal. Pada wawancara ini pertanyaan yang 

diajukan sangat tergantung pada wawancara ini sendiri, jadi 

tergantung pada spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan 

kepada yang akan diwawancarai. Wawancara menjadi teknik utama 

peneliti untuk mencari data primer. Wawancara penulis lakukan 

kepada informan pokok yaitu kepada Pengasuh Pondok Pesantren 

Bangunjiwo, Kedua Santri AD dan NZ yang bersalah dari keluarga 

broken home itu sendiri serta santri lain yang berinisial ZY dan AR 

sebagai penunjang informasi. 
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 Penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu 

wawancara yang bebas di mana tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematika dan lengkap 

untuk mengumpulkan datanya. Pedoman yang digunakan hanya 

berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan.
40

 Adapun garis 

besar permasalahan tersebut meliputi metode konseling individu 

dalam menangani Santri Broken Home di Pondok Pesantren 

Bangunjiwo. 

c. Dokumentasi  

   Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

sumber datanya dari dokumen pribadi yang berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
41

 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui arsip 

pondok pesantren bangunjiwo yang berisi tentang keadaan, struktur 

organisasi, program kerja, maupun catatan aktivitas konseling serta 

hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, penulis juga menggali informasi untuk mengetahui gambaran 

dari santri yang menjadi korban Broken Home. Dokumentasi akan 

menjadi teknik pengumpulan data untuk melengkapi data primer. 
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4. Analisis data  

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
42

 Dalam proses 

menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul 

peneliti menggunakan data analisis deskriptif- kualitatif, yakni setelah 

data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan melalui kata-kata 

atau kalimat dengan kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh 

kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.
43

 

Analisis data dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
44

 

1). Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Proses ini berjalan terus 

menerus selama penelitian berlangsung. Sebelum data benar-benar 

terkumpul sesuai dengan konsep penelitian, permasalahan studi dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. 

2). Data Display (Penyajian Data)  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat. Dengan menyajikan data, maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian 

data dalam skripsi ini merupakan penggambaran mengenai 
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bagaimana metode konseling individu dalam menangani santri 

Broken Home, metode apa saja yang dilakukan Pengasuh Pondok 

dalam menangani santri Broken Home. 

3). Conclusion Drawing (Verivikasi)  

Verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. Dengan adanya 

kesimpulan ini dimungkinkan dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh 

peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan. Kesimpulan 

awal yang ditarik masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab III, maka dapat disimpulkan: 

Bahwa metode konseling individu yang digunakan pengasuh pondok 

terhadap dua orang santri broken home di Pondok Pesantren Bangunjiwo. 

Pertama, konseling direktif  yaitu pengasuh lebih aktif dari pada 

santri. Pengasuh memberi saran, nasihat dan motivasi kepada santri agar 

bisa merubah perilakunya, sopan santunnya, dan sikapnya. Untuk 

penyelesaian masalah dua santri tersebut yaitu  pengasuh pondok terjun 

secara langsung dalam menangani masalah tersebut. Dengan begitu dua 

orang  santri akan  lebih bisa  memahami bahwa apa yang dilakukannya 

tersebut salah karena itu kebiasaan buruk dan melanggar peraturan yang 

telah ada di Pondok Pesantren Bangunjiwo.  

Kedua, konseling eklektif yaitu pengasuh memberi kesempatan 

kepada kedua santri untuk menceritakan permasalahan yang terjadi, 

namun pengasuh juga memberi saran, nasihat, dan pemahaman-

pemahaman kepada santri. Santri mencari alternatif solusi dan pengasuh 

juga memberi rekomendasi namun keputusan dalam hal penyelesaian tetap 

dari santri itu sendiri. Dengan begitu santri akan lebih bertanggung jawab 

dengan apa yang dilakukan dan menerima konsekuensi jika masih 

mengulang kembali perilaku yang tidak sewajarnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 

bisa memaksimalkan metode konseling individu terhadap santri broken 

home di Pondok Pesantren Bangunjiwo, maka dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

Bagi program studi BKI, adanya kajian yang serius dan mendalam 

tentang metode konseling individu dan kajian islami serta adanya 

kolaborasi tersebut agar bisa memberikan solusi yang lebih komperhensif 

bagi santri dan orang tua mengenai kasus broken home. 

Bagi Pengasuh Pondok Pesantren, semoga bisa memberikan 

metode konseling individu yang sesuai dalam penanganan santri yang 

mengalami keluarga broken home. 

Saran untuk penulis selanjutnya, agar bisa mendalami lagi 

mengenai hal-hal terkait kasus santri Broken Home di Pondok Pesantren, 

karena diberbagai Pondok Pesantren hususnya belum begitu banyak yang 

tahu tentang konseling individu apalagi cara penanganan secara husus di 

luar sana masih banyak terkait masalah santri broken home. Selain itu 

diharapkan bisa mengembangkan dengan penelitian eksperimen dan 

kuantitatif. 
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C. Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulilah, atas bimbingan rahmat, 

taufiq, hidayah dan inayah dari Allah SWT yang dilimpahkan kepada 

penulis sehingga penyusun skripsi yang sangat sederhana ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini telah 

mencurahkan segenap kemampuan namun karena keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki, tentu saja masih ada kekurangan dari berbagai 

segi dan jauh dari kesempurnaan sebagaimana yang telah diharapkan.  

Selanjutnya tak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih pada 

semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi bagi 

penulis. Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna dan dengan senang hati menerima saran 

dan kritik yang sifatnya membangun dan memperbaiki skripsi ini untuk 

menjadi lebih baik lagi. Kepada semua pihak, sebelum dan sesudahnya 

penulis ucapkan banyak terima kasih.  
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LAMPIRAN 

A. Panduan Wawancara Kepada Pengasuh 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai santri di pondok? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang santri broken home? (santri AD dan 

NZ). 

3. Bagaimana perilaku santri di pondok ? (sisi negatif dan positifnya) 

4. Apa pendekatan bimbingan konseling yang digunakan ? 

5. Seperti apa pendekatan yang di lakukan anda terhadap kedua santri ? 

6. Mengapa menggunakan pendekatan tersebut? 

7. Bagaimana dampak santri setelah mendapatkan bimbingan konseling ? 

8. Bagaimana hubungan sosial santri dengan masyarakat sekitar pondok? 

 

B. Panduan Wawancara Kepada Santri Broken Home 

1. Apakah anda pernah mengalami masalah komunikasi dengan keluarga / 

ke-2 orang tua? 

2. Masalah seperti apa, bisa di perjelas? 

3. Apakah masalah itu bisa bikin kamu berubah? 

4. Kapan masalah itu terjadi? 

5. Menurutmu itu maslah besar atau tidak? 

6. Dari masalah tersebut ada tidak dampak secara langsung pada anda?  

7. Bagaimana kamu menyelesaikan masalah tersebut? 

8. Siapa yang memberi kamu kekuatan sekarang untuk menghadapi masalah? 

9. Lalu apa saja pelajaran atau hikmah yang dapat diambil atas masalah 

tersebut? 

 

C. Panduan Wawancara Kapada Santri Lain 

1. Apa pendapat anda tentang santri yang broken home di pondok? 

2. Bagaimana perilaku teman anda tersebut? 

3. Bagaimana keadaan santri tersebut di pondok pesantren? 
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